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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Dokumentasi Foto Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti 

(Badan Hukum Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti) 

(Tempat Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti) 
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(Struktur Kepengurusan Organisasi Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti) 

(Penulis, Ketua Dan Manajer di Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti) 

(Penulis Dengan Pihak Manajer di Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti) 
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Lampiran 3. Dokumentasi Foto Wawancara 

(Wawancara Penulis Dengan Manajer Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti) 

(Wawancara Penulis Dengan Karyawan Di Bidang Kasir) 
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(Wawancara Penulis Dengan Badan Pengawas) 

 

 
(Wawancara Penulis Dengan Peminjam) 
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Lampiran 4. Formulir Permohonan Kredit 
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Lampiran 5. Dokumen Foto Laporan Tahunan Koperasi 
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Lampiran 6. Daftar Piutang Uang 
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Lampiran 7. Kartu Angsuran Kredit 
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Lampiran 8. Foto AD/ART Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti 

 



 

 

 

Wawancara 1 

 

Pewawancara (P)  : Komang Ayu Megaputri 

Terwawancara (T)  : I Gusti Putu Mudita 

Jabatan  : Manajer 

Tanggal   : 5 Desember 2021 

P  : “Om Swastyastu Bapak, maaf mengganggu waktu Bapak.  Perkenalkan 

nama saya Komang Ayu MegaPutri, saya datang kemari untuk melakukan 

wawancara terkait judul penelitian saya yaitu Analisis Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Pemberian Kredit Di Koperasi Pegawai Negeri Praja 

Mukti.” 

T  : “Om Swastyastu, iya silahkan.” 

P  : “Terima kasih Bapak. Saya akan memulai menanyakan beberapa 

pertanyaan.” 

P  : “Bagaimana proses pemberian kredit di Koperasi Pegawai Negeri Praja 

Mukti?.” 

T  : “Anggota wajib mengisi form permohonan kredit yang ditandatangani juga 

oleh bendahara gaji dan atasan langsung anggota atau kepala OPD, dan tanda 

tangan persetujuan pemotongan gaji oleh bendahara gaji.” 

P  : “Faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan kredit macet?.” 

T  : “Kadangkala anggota di samping meminjam kredit di koperasi juga 

meminjam pada bank atau lembaga kredit yang lainnya sehingga gajinya 

tidak mencukupi membayar angsuran di koperasi.” 

P  : “Pada nilai pinjaman kredit macet, apakah termasuk pinjaman baru, lama 

dan kompensasi?.” 

T  : “Iya memang ada yang pinjaman baru, lama dan kompensasi.” 



 

 

 

P  : “Terhadap kredit macet, apakah pencicilannya hanya dibayarkan pokok atau 

bunganya saja atau sama sekali tidak melakukan kewajiban mencicil 

pinjaman kredit?.” 

T  : “Di dalam pencicilan kredit seharusnya pokok dan bunga, koperasi tetap 

melakukan koordinasi kepada anggota.” 

P  : “Bagaimana upaya penyelesaian kredit macet yang dilakukan oleh 

koperasi?.” 

T  : “Koperasi secara berkala selalu mengadakan koordinasi mengingatkan 

anggota untuk melaksanakan kewajibannya dan juga pemahaman pentingnya 

berkoperasi.” 

P  : “Terima kasih atas waktu Bapak dalam memberikan jawaban terkait 

pemberian kredit di Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti.” 

T  : “Iya sama-sama, Dik.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara 2 

 

Pewawancara (P) : Komang Ayu Megaputri 

Terwawancara (T) : Luh Putu Suka Aryanti 

Jabatan  : Karyawan (Kasir) 

Tanggal   : 5 Desember 2021 

P : “Om Swastyastu Ibu, maaf mengganggu waktu Ibu.  Perkenalkan nama saya 

Komang Ayu MegaPutri, saya datang kemari untuk melakukan wawancara 

terkait judul penelitian saya yaitu Analisis Sistem Pengendalian Internal 

Terhadap Pemberian Kredit Di Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti.” 

T  : “Om Swastyastu, iya silahkan.” 

P  : “Terima kasih Ibu. Saya akan memulai menanyakan beberapa pertanyaan.” 

P  : “Bagaimana tugas dan tanggung jawab Ibu sebagai karyawan (kasir)?.” 

T  : “Membuat bukti keluar masuknya uang yang ada di koperasi, bertanggung 

jawab atas dana kecil, bertanggung jawab atas keluar masuknya uang, 

bertanggung jawab membuat laporan harian.” 

P  : “Bagaimana proses pencairan pinjaman kredit kepada koperasi setelah 

mendapatkan persetujuan dari ketua koperasi?.” 

T  : “Anggota menyetor amprah kredit yang mau diajukan ke koperasi beserta 

syarat dan kelengkapannya, syarat dan kelengkapannya akan di cek oleh kasir 

dan ketua koperasi, setelah dirasa layak maka akan dicairkan.” 

P  : “Apakah dalam hal menjaga keamanan barang-barang berharga seperti uang 

tunai dan surat berharga lainnya terdapat tempat penyimpanan?.” 

T  : “Terdapat brankas untuk menjaga keamanan uang tunai dan surat berharga 

lainnya seperti deposito anggota.” 



 

 

 

P  : “Apakah dalam mempertanggung jawabkan keuangan sudah membuat 

laporan harian?.” 

T  : “Setiap hari rutin membuat laporan harian untuk mengecek kas yang 

dilakukan oleh kasir.” 

P  : “Bukti dokumen apa saja yang dikerjakan Ibu dalam pinjaman kredit kepada 

anggota koperasi?.” 

T  : “Kas masuk berupa biaya administrasi, askri, risiko kredit yang ditanggung 

oleh anggota, kas keluar berupa piutang uang pinjaman oleh anggota.” 

P  : “Terima kasih atas waktu Ibu dalam memberikan jawaban terkait pemberian 

kredit di Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti.” 

T  : “Iya sama-sama, Dik.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara 3 

 

Pewawancara (P) : Komang Ayu Megaputri 

Terwawancara (T) : Gede Ngurah Omardani, S.E., M.M. 

Jabatan  : Badan Pengawas 

Tanggal   : 6 Desember 2021 

P  : “Om Swastyastu Bapak, maaf mengganggu waktu Bapak.  Perkenalkan 

nama saya Komang Ayu MegaPutri, saya datang kemari untuk melakukan 

wawancara terkait judul penelitian saya yaitu Analisis Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Pemberian Kredit Di Koperasi Pegawai Negeri Praja 

Mukti.” 

T  : “Om Swastyastu, iya silahkan.” 

P  : “Terima kasih Bapak. Saya akan memulai menanyakan beberapa 

pertanyaan.” 

P : “Apakah tugas pokok dan fungsi Bapak sebagai badan pengawas di 

Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti?.” 

T  : “Melakukan pemeriksaan sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan sekali 

mengenai hal uang, surat berharga, persediaan barang, alat perlengkapan, 

kebenaran pembukuan, serta kebijakan pengurus dalam menyelenggarakan 

organisasi dan perusahaan koperasi, meneliti catatan dan pembukuan serta 

kebijaksanaan pengurus dalam menyelenggarakan organisasi, membuat 

laporan tertulis tentang hasil pelaksanaan tugas pengawasan kepada rapat 

anggota, melakukan komunikasi secara insentif dengan pengurus dalam 

menghadapi persoalan koperasi.” 

P  : “Bagaimana pengamatan dan pengawasan Bapak sebagai badan pengawas 

dalam melakukan kontrol terhadap anggota yng kurang tertib atau kredit 



 

 

 

macet dalam pencicilan pinjaman kredit pada Koperasi Pegawai Negeri 

Pegawai Negeri Praja Mukti?.” 

T  : “Melakukan komunikasi secara insentif dengan pengurus dalam penanganan 

terhadap anggota yang kurang tertib untuk melakukan pembinaan dan 

penagihan secara kontinue.” 

P  : “Bagaimana komunikasi formal dan informal yang dilakukan badan 

pengawas dalam upaya perbaikan koperasi yang lebih baik?.” 

T  : “Dengan jalan melakukan pengawasan secara berkala dan pembinaan secara 

langsung.” 

P  : “Bagaimana saran atau rekomendasi Bapak terkait dengan adanya kredit 

macet pada Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti?.” 

T  : “Dengan cara merekomendasikan kepada pengurus untuk melakukan 

pendekatan noformal dan informal.” 

P  : “Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti Kantor Bupati Bulelengtelah 

menetapkan AD/ART pada tanggal 27 Mei 1996, dan sampai saat ini belum 

dilakukan revisi terhadap AD/ART (menurut penjelasan dari manajer 

koperasi). Terhadap kondisi tersebut bagaimana pendapat Bapak sebagai 

badan pengawas terkait dengan kondisi tersebut?.”  

T  : “Agar pengurus/ketua koperasi agar merevisi dan mereview AD/ART.” 

P  : “Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti Kantor Bupati Bulelengbelum 

menetapkan SOP (Standar Operasional Prosedur) khusus tentang proses 

pemberian kredit sampai dengan pencairan kredit kepada anggota koperasi. 

Terhadap kebijakan tersebut, apakah tanggapan Bapak selau badan pengawas 

terkait permasalahan tersebut?.” 

T  : “Hali ini agar dimasukkan dalam temuan dan kedepannya agar membuat 

SOP.” 



 

 

 

P  : “Terima kasih atas waktu Ibu dalam memberikan jawaban terkait pemberian 

kredit di Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti.” 

T  : “Iya sama-sama, Dik.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara 4 

 

Pewawancara (P)  : Komang Ayu Megaputri 

Terwawancara (T)  : Gusti Kompyang Partha 

Jabatan  : Peminjam 

Tanggal   : 7 Desember 2021 

P  : “Om Swastyastu Bapak, maaf mengganggu waktu Bapak.  Perkenalkan 

nama saya Komang Ayu MegaPutri, saya datang kemari untuk melakukan 

wawancara terkait judul penelitian saya yaitu Analisis Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Pemberian Kredit Di Koperasi Pegawai Negeri Praja 

Mukti.” 

T  : “Om Swastyastu, iya silahkan.” 

P  : “Terima kasih Bapak. Saya akan memulai menanyakan beberapa 

pertanyaan.” 

P  : “Apakah benar Bapak adalah anggota dari Koperasi Pegawai Negeri Praja 

Mukti?.” 

T  : “Iya benar.” 

P  : “Apakah benar Bapak mempunyai pinjaman kredit di Koperasi Pegawai 

Negeri Praja Mukti?.” 

T  : “Iya benar.” 

P  : “Setelah saya melihat laporan tahunan Koperasi Pegawai Negeri Praja 

Mukti Kantor Bupati Bulelengtahun 2018-2020, Apakah benar Bapak 

memiliki tunggakan kredit di Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti Kantor 

Bupati Bulelengsebesar Rp 19.444.444?.” 

T  : “iya benar.” 



 

 

 

P  : “Pada nilai pinjaman tersebut, Apakah itu termasuk pinjaman baru, lama, 

dan kompensasi?.” 

T  : “Pinjaman lama.” 

P  : “Dalam pencicilan setiap bulannya apakah dibayar bunga atau pokonya 

saja?.” 

T  : “Karena kredit macet jadi tidak membayar bunga.” 

P  : “Bagaimana pihak Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti dalam 

menyelesaikan kredit macet?.” 

T  : “Pihak koperasi melakukan konfirmasi beberapa kali, jika tidak ada 

tanggapan tidak melakukan konfirmasi lagi.” 

P  : “Terima kasih atas waktu Bapak dalam memberikan jawaban terkait 

pemberian kredit di Koperasi Pegawai Negeri Praja Mukti.” 

T  : “Iya sama-sama, Dik.” 
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